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Judul Bahasa Indonesia Menggunakan Font Times New Roman 14, Bold,
Huruf Pertama Harus Kapital

Nama Penulis"’, Nama Penulis>’, Nama Penulis* (menggunakan font Times New
Roman 12 bold. Superscript 1, 2, dan seterusnya digunakan jika penulis lebih dari
satu dan mempunyai afiliasi yang berbeda. Gunakan tanda * (bintang) sebagai
penulis korespondensi yang disertai alamat email)

! Keterangan instansi lengkap dengan nama alamat jalan, menggunakan Times New Roman 10 regular.
! Keterangan instansi lengkap dengan nama alamat jalan, menggunakan Times New Roman 10 regular.

*E-mail: email penulis korespodensi, Times New Roman 8 regular.

Abstrak ( font Times New Roman 10 bold)

Bahasa Indonesia digunakan pada penulisan abstrak dengan menggunakan font Times New Roman 10
regular. Pada abstrak, minimal terdapat 100 kata dan maksimal 200 kata. Abstrak berada pada tengah
halaman (center). Spasi yang digunakan adalah 1,0 dan abstrak bukan merupakan bagian dari teks. Tidak ada
nomor gambar, nomor tabel, daftar pustaka dan rumus matematika. Abstrak berisi informasi yang dapat

mencakup semua informasi pada artikel.

Kata kunci: minimal 5 buah kata kunci, font Times New Roman 8 regular

1. Pendahuluan (Times New Roman 12
bold, Huruf kapital hanya pada
huruf pertama)

Pendahuluan ditulis dengan font Times
New Roman 12 regular dan paragraph nya
harus justify. Isi dari latar belakang adalah
topik yang dibahas, pengertian umum
istilah yang menjadi subjek penelitian,
hasil penelitian relevan yang sudah pernah
ada, tujuan penelitian, dan
mengungkapkan originalitas dari tulisan
yang dibahas. Panjang naskah bagian
pendahuluan minimal 1 halaman penuh.

Paragraf baru  dalam  penulisan
menggunakan 1 kali enfer dengan format
pada Line and Paragraph Spacing > Line
Spacing Options > Spacing After = 6 pt
(dengan Line Spacing Single). Kalimat
pertama sejajar dengan margin (tidak
masuk ke dalam).

Penulisan referensi mengikuti sistem
Harvard, dimulai dengan nama keluarga
penulis pertama kemudian diikuti dengan
dkk jika penulis lebih dari dua orang dan

diikuti dengan tahun publikasi referensi
(Utami dkk., 2018).

Syarat pemilihan referensi harus
mengikuti ketentuan atau kaedah jurnal
terakreditasi yaitu: Pustaka rujukan harus
bersumber dari pustaka primer berupa
jurnal ~ dengan  komposisi  >80%.
Selanjutnya  seluruh  referensi  yang
digunakan merupakan publikasi dalam 10
tahun terakhir.

Penulisan nomor dalam menjelaskan
hal-hal yang dianggap perlu, adalah :

1. Penggunaan 1 kali enfer dengan format
pada Line and Paragraph Spacing >
Line Spacing Options > Spacing After
= 0 pt (dengan Line Spacing Single)

2. Dengan menggunakan 1 kali enter
dengan format pada Line and
Paragraph Spacing > Remove space
after pargraph dan justify.

Penulisan  formula atau  rumus

perhitungan menggunakan fasilitas insert

equation dari Microsoft Word. Tidak boleh
hanya copy-paste atau menampilkan hasil



screenshot dalam format gambar (jpg,
png, dll). Layout penulisan rumus format
justify dengan huruf awal sejajar margin
kiri dan diikuti nomor urutan rumus dalam
kurung (...). Setiap simbol yang terdapat
pada formula wajib diberi keterangan
sebagaimana contoh berikut:

(M}(mo
@ - 1)
(M]mo
my
sd (%) = )
Keterangan:
e (%) : porositas membran
Sd (%) : derajat pengembangan
m, : jumlah volume membran basah
m, : jumlah volume membran kering

Rumus diketik rata kiri, bukan center, dan
nomor rumus diketik rata kanan.
Keterangan formula/rumus ditulis dengan
font Times New Roman 10 regular.

2. Metodelogi (Times New Roman 12,
bold, huruf kapital hanya pada
huruf awal)

Pada bagian metodelogi menggunakan
font Times New Roman 12 regular.
Menjelaskan  secara detail prosedur
penelitian mulai dari bahan dan alat yang
digunakan, desain peneltian, sampai
metode analisa.

2.1. Sub metodelogi 1 (Jika ada),
meng-gunakan Times New Roman
12 bold italic, huruf kapital hanya
pada huruf awal.

Memulai tulisan pada sub metodelogi
ditulis dengan huruf pertama sejajar
dengan nomor pada judul sub metodelogi.
Menggunakan font Times New Roman 12
regular.

2.1.1. Sub dari sub metodelogi 1 (Jika
ada), meng-gunakan Times New
Roman 12 bold, huruf kapital
hanya pada huruf awal.
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2.1.2. Sub dari sub metodelogi 1 (Jika
ada), menggunakan Times New
Roman 12 italic, huruf kapital
hanya pada huruf awal.

2.2. Sub metodelogi 2 (Jika ada),
meng-gunakan Times New Roman
12 bold, italic huruf kapital hanya
pada huruf awal.

Tulisan pada sub metodelogi ditulis
dengan huruf pertama sejajar dengan
nomor pada judul sub metodelogi.
Menggunakan font Times New Roman 12
regular.

3. Hasil dan pembahasan (Times New
Roman 12, bold, huruf kapital hanya
pada huruf awal)

Hasil dan pembahasan ditulis dengan font
Times New Roman 12 regular

Pembahasan dapat disertai dengan tabel
dan gambar pendukung.

Cara  pembuatan /desain  tabel
mengikuti format sebagaimana contoh.
Dimana tabel dibuat dengan tanpa garis
vertikal (garis kolom) sebagaimana format
dan contohnya dibawah ini.

Tabel 1. Kata “tabel” dan nomor tabel ditulis
dengan font Times New Roman 10 bold
dan diikuti titik. Keterangan tabel
ditulis dengan font Times New Roman

10 regular.

N Uraian K(‘msentra§1 per
o liter medium
1. (NH,),HPO, 1,L10 g

2. K,HPO, 5,80 ¢g

3. KH,PO, 370 g

4. MgSO, 0,12 ¢

5. Mikroelemen 1 ml

Isi tabel hanya dibahas seperlunya sesuai
dengan tujuan yang telah dipaparkan pada
bagian pendahuluan dengan font Times
New Roman 10 reguler. Tabel diusahakan
tidak terpisah halaman (terpotong), jika
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harus terpotong maka sertakan kembali
keterangan awal.

Cara pembuatan /desain
mengikuti  format  di
(sebagaimana contoh).

1. Gambar tidak dilengkapi dengan frame
dan grid line.2

2. Keterangan aksis X dan aksis Y
menggunakan Times New Roman 9
regular.

3. Saat pemindahan gambar (grafik) dari
software (dianjurkan menggunakan
microsof excel, atau kaleida graph)
agar memilih copy-paste special.
Tujuannya adalah agar editor bisa
melayout ulang jika desain gambar dari
penulis belum sesuai dengan layout
editor.

4. Tidak ada judul pada gambar/grafik

gambar
bawah ini
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Gambar 1. Kata “gambar” dan nomor gambar
ditulis dengan font Times New Roman
10 bold. Keterangan gambar ditulis
dengan font Times New Roman 10
regular. Katerangan gambar diketik
justify dengan kata ‘gambar’ berada
pada sisi kiri, dan tulisan padabaris
kedua ditulis sejajar dengan huruf
pertama setelah no gambar.

4. Kesimpulan (Times New Roman 12,
bold, kapital huruf awal)

Kesimpulan berisikan intisari dan jawaban
secara lugas terhadap tujuan penelitian
yang telah dikemukakan pada bagian
awal. Penulisan menggunakan Times New
Roman 12 regular.

Ucapan Terimakasih (Jika ada).
Menggunakan Times New Roman 12,
bold, kapital huruf awal, tidak pakai
nomor.

Daftar pustaka (Times New Roman 12,
bold, kapital pada huruf di awal
kalimat, tanpa nomor)

Daftar referensi yang digunakan ditulis
dengan font Times New Roman 12
regular. Penulisan menggunakan gaya
Harvard dengan urutan nama keluarga
penulis berdasarkan abjad.

Daftar pustaka dari suatu jurnal ilmiah
ditulis dengan nama keluarga (family
name) penulis pertama, diikuti singkatan
nama panggilan (given name), nama
penulis kedua, ketiga, dan seterusnya
mengikuti format yang sama dengan
penulis pertama. Dilanjutkan dengan
tahun terbit referensi dalam kurung, tanpa
titik atau koma, dilanjutkan dengan judul
referensi diikuti tanda koma. Dilanjutkan
dengan judul jurnal (Italic), koma, volume
jurnal, dan halaman artikel.

Fu, X., Matsuyama, H., Teramoto, M.,
Nagai, H. (2005) Preparation of
hydrophilic poly(vinyl butyral)
hollow fiber membrane via

thermally induced phase
separation, Separation and
Purification  Technology, 45,
200-207.

Machado, P.S.T, Habert, A.C., Borges,
C.P. (1999) Membrane formation
mechanism based on precipitation
kinetics and membrane
morphology: Flat and hollow fiber
polysulfone membranes, Journal
of Membrane Science, 155,
171-183.

Pinnau, 1., Freeman, B.D. (2000)
Formation and modification of
polymeric membranes: Overview,
in Membrane formation and
modification, ed.: Ingo Pinnau and
B.D. Freeman, American



Chemical Society.

Daftar pustaka dari suatu buku ditulis
dengan nama keluarga (family name)
penulis pertama, diikuti singkatan nama
panggilan (given name), nama penulis
kedua, ketiga, dan seterusnya mengikuti
format yang sama dengan penulis
pertama. Dilanjutkan dengan tahun terbit
buku dalam kurung, tanpa titik atau
koma, dilanjutkan dengan judul buku
(Italic), nama penerbit buku, dan kota
tempat buku diterbitkan.

Skelland, A. H. P. (1974) Diffusional
Mass Transfer, John Wiley & Sons,
New York.

Mulder, M. (1996) Basic principles of
membrane technology, 2" edition,
1996, Kluwer Academic
Publishers, London.

Shinnar, R. (1987), Use of residence and
contact time distributions in reactor
design, dalam Carberry, J. J., Varma,
A. (eds.), Chemical Reaction and
Reactor  Engineering, Marcel
Dekker, New York.

Daftar pustaka dari suatu prosiding
ditulis dengan nama keluarga (family
name) penulis pertama, diikuti singkatan
nama panggilan (given name), nama
penulis kedua, ketiga, dan seterusnya
mengikuti format yang sama dengan
penulis pertama. Dilanjutkan dengan
tahun terbit proseding dalam kurung,
tanpa titik atau koma, dilanjutkan dengan
judul artikel dalam proseding, keterangan
proseding, kota  tempat  seminar
dilaksanakan, dan jadwal pelaksanaan
seminar.

Daftar pustaka dari suatu tesis/disertasi
ditulis:

Riley, R. J. (1987) The magnetically
stabilized fluidized bed as a
solid/liquid separator, M.S. Thesis,
University of Michigan, U.S.A.

Daftar pustaka dari suatu paten ditulis:
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Stabilizing  Polyvalent = Metal
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